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ANALISIS PENGARUH LINGKUNGAN KERJA, KERJASAMA TIM
DAN DISIPLIN KERJA TERHADAP KINERJA KARYAWAN
(Studi Pada Karyawan di Goro Assalam Hypermart)

Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh lingkungan kerja, kerjasama
tim dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Goro Assalam Hypermart.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 karyawan di Goro Assalam Hypermart
dengan menggunakan google form untuk pengumpulan data. Teknik pengambilan
sampel dengan metode non probability sampling. Teknik analisa data
menggunakan Regresi Linier Berganda. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa :
Secara parsial kerjasama tim dan disiplin kerja mempunyai pengaruh yang positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan di Goro Assalam Hypermart. Sedangkan
lingkungan kerja tidak mempunyai pengaruh terhadap keputusan Kkinerja
karyawan di Goro Assalam Hypermart.

Kata kunci : lingkungan kerja, kerjasama tim, disiplin kerja, kinerja karyawan

Abstract

This study aims to analyze the influence of the work environment, teamwork and
work discipline on employee performance at Goro Assalam Hypermart. The
sample in this study amounted to 100 employees at Goro Assalam Hypermart
using Google forms for data collection. The sampling technique used non-
probability sampling method. Data analysis techniques using Multiple Linear
Regression. The results of this study indicate that: Partially teamwork and work
discipline have a positive and significant effect on employee performance at Goro
Assalam Hypermart. While the work environment has no influence on employee
performance decisions at Goro Assalam Hypermart.

Keywords: work environment, teamwork, work discipline, employee
performance.

1. PENDAHULUAN

Kinerja karyawan merupakan suatu hal penting yang harus diperhatikan demi
pencapaian keberhasilan suatu perusahaan. Menurut Hariandja (2002:67) Kkinerja
adalah hasil kerja yang dicapai oleh pegawai atau perilaku nyata yang ditampilkan
sesuai dengan perannya dalam organisasi. Sehingga Sumber Daya Manusia dalam
hal ini berperan sangat penting. Menurut Wirawan (2015:5) kinerja adalah
keluaran yang dihasilkan oleh fungsi — fungsi atau indikator — indikator suatu

pekerjaan atau suatu profesi dalam waktu tertentu. Menurut Luthan (2006:102)



faktor yang mempengaruhi kinerja pegawai diantaranya: kompensasi, gaji,
kepemimpinan, komitmen kerja, lingkungan kerja, budaya organisasi, keterlibatan
dalam organisasi,dan disiplin kerja.

Sedarmayanti (2017:26) mengatakan bahwa Lingkungan Kkerja dapat
mempengaruhi suatu kinerja pegawai karena seorang manusia akan mampu
melaksanakan kegiatanya dengan baik, sehingga dicapai suatu hasil yang optimal
apabila ditunjang oleh suatu kondisi lingkungan yang sesuai. Lingkungan kerja
meiliki arti yaitu keseluruhan alat perkakas dan bahan yang dihadapi, lingkungan
sekitarnya dimana seseorang bekerja, metode kerjanya, serta pengaturan kerjanya
baik sebagai perseorangan maupun sebagai kelompok. Suatu kondisi lingkungan
dikatakan baik atau sesuai apabila manusia dapat melaksanakan kegiatannya
secara optimal, sehat, aman dan nyaman. Keadaan lingkungan yang kurang baik
dapat menuntut tenaga dan waktu yang lebih banyak dan tidak mendukung
diperolehnya rancangan sistem kerja yang efisien.

Keberhasilan perusahaan juga tidak terlepas dari kerjasama antar
karyawannya, sebab dalam sebuah manajemen perusahaan diperlukan kerjasama
antar karyawan (Rika, 2018:85). Peranan kerjasama tim adalah untuk
memudahkan manajer atau karyawan dalam rangka pengambilan keputusan
tentang apa yang akan dilakukan untuk pencapaian tujuan perusahaan. Kerjasama
tim (teamworks) akan menjadi bentuk organisasi, pekerjaan yang cocok untuk
memperbaiki kinerja perusahaan. Dalam hal lain, kompetensi mempunyai peranan
yang penting juga karena pada umumnya kompetensi menyangkut kemampuan
dasar seseorang untuk melakukan sesuatu pekerjaan, untuk mencapai kinerja yang
maksimal dan memuaskan diperlukan komptensi yang dimiliki oleh seorang
pegawai dalam melaksanakan tugas kerjanya agar kinerjanya dapat meningkat.

Selain lingkungan kerja dan kerjasama tim, salah satu yang dapat
mempengaruhi kinerja karyawan adalah disiplin, oleh sebab itu disiplin
merupakan sesuatu yang harus ditanamkan kepada setiap karyawan (Azwar,
2015:4). Kedisiplinan menjadi kunci terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan
dan masyarakat, dengan disiplin yang baik berarti karyawan sadar dan bersedia
mengerjakan semua tugasnya dengan baik (Hasibuan, 2017: 198). Ada beberapa



faktor yang harus diperhatikan dalam penerapan disiplin seperti: Ketepatan waktu,
menggunakan peralatan kantor dengan baik, tanggung jawab yang tinggi dan
ketaatan terhadap aturan perusahaan.

Goro Assalam Hypermarket merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dalam bisnis retail, dengan semakin banyaknya persaingan bisnis retail
maka sangat penting bagi perusahaan untuk tetap berusaha untuk
mempertahankan kelangsungan usahanya. Untuk itu masalah sumber daya
manusia perlu mendapat perhatian yang cukup serius dalam menghadapi
persaingan sekarang ini, karena sumber daya manusia merupakan salah satu
kegiatan pokok yang dilakukan perusahaan dalam mempertahankan kelangsungan
hidupnya, berkembang dan mendapatkan laba. Berdasarkan latar belakang di atas
maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Analisis
Pengaruh Lingkungan Kerja, Kerjasama Tim dan Disiplin Kerja Terhadap Kinerja
Karyawan (Studi Pada Karyawan di Goro Assalam Hypermart)”.

2. METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh karyawan di di Goro Assalam Hypermart. Teknik pengambilan
sampel yang digunakan adalah non probability sampling adalah teknik
pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi setiap
unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel, banyaknya sampel
yang digunakan pada penelitian ini sebanyak 100 orang sampel. Analsisis data
dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi linier berganda yang bertujuan
untuk menguji pengaruh lingkungan kerja, kerjasama tim dan disiplin kerja
terhadap kinerja karyawan di Goro Assalam Hypermart.
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil
3.1.1 Uji asumsi Klasik
a) Uji Normalitas Data
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel residual memiliki distribusi normal. Pengujian

normalitas dengan uji Kolmogorof-Smirnov dimana suatu data dinyatakan



berdistribusi normal apabila nilai probabilitas diatas 0,05. Hasil dari
penelitian ini dapat dijelaskan pada Tabel 4.9 sebagai berikut:
Tabel 1 Hasil Uji Normalitas

Variabel Kolmogorov — p-value Keterangan
Smirnov
Unstandardized 1,207 0,109 Normal
Residual

Sumber : Data primer yang diolah, 2019

Berdasarkan hasil uji normalitas pada Tabel 1 menunjukan bahwa
nilai signifikan p-value sebesar 0,109. Karena nilai p-value lebih besar
dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa persamaan regresi dalam
model ini memiliki sebaran data yang normal.

b) Uji Multikolinieritas

Uji multikolinearitas dilakukan untuk menguji apakah dalam model
regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Model
regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel
independen. Pengujian multikolinearitas ini dilakukan dengan alat bantu
Software SPSS dengan melihat pada nilai VIF (Variant Inflation Factory)
dan Tolerance. Jika nilai pada VIF kurang dari 10 maka variabel tersebut
tidak mengalami multikolinieritas atau nilai Tolerance mendekati angka
1. Pengolahan data yang sudah dilakukan dengan sofware SPSS dapat
disajikan pada Tabel 2 sebagai berikut:

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas

Variabel Tolerance  VIF Keterangan

Lingkungan Kerja 0,608 1,644 Tidak terjadi Multikolinieritas
Kerjasama Tim 0,537 1,862 Tidak terjadi Multikolinieritas
Disiplin Kerja 0,585 1,710 Tidak terjadi Multikolinieritas

Sumber: Hasil Analisis data, 2020
Berdasarkan hasil pengujian multikolinieritas pada Tabel 2

menunjukan bahwa variabel-variabel independen memiliki nilai VIF <10



dan Nilai Tolerance > 0,1. Maka dapat disimpulkan bahwa variabel
independen pada penelitian ini tidak mengalami multikolinieritas.
¢) Uji Heteroskedasitas

Pengujian ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar variabel
independen memiliki hubungan dengan varian dan seberapa besar
kesalahan yang ditimbulkan. Hasil pengujian ini dapat disajikan pada
Tabel 3 sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Heteroskedasitas

Variabel thitung Sign. Keterangan

Lingkungan Kerja -1,725 ,058  Bebas Heteroskedasitas
Kerjasama Tim 1,337 ,184  Bebas Heteroskedasitas
Disiplin Kerja 0,579 ,564  Bebas Heteroskedasitas

Sumber: Hasil Analisis data, 2020

Berdasarkan hasil pengujian heteroskedasitas pada Tabel 3
menunjukan bahwa variabel untuk variabel persamaan memiliki nilai
signifikan >0,05 yang berarti variabel-variabel yang diuji tidak
mengalami heteroskedasitas.

3.1.2 Uji Hipotesis
a) Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk menentukan
pengaruh variabel lingkungan kerja, kerjasama tim dan disiplin kerja
terhadap variabel kinerja karyawan. Hasil pengolahan data dengan
program SPSS dapat dijelaskan pada Tabel 4 sebagai berikut:

Tabel 4 Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Variabel B Std. Error  thitung  Sign.
(Constant) 3,113 2,448 1,272 0,207
Lingkungan Kerja (X1) 0,212 0,132 1,602 0,112
Kerjasama Tim (X2) 0,622 0,156 3,999 0,000
Disiplin kerja (Xs) 0,329 0,139 2,366 0,020



R 0,683 F hitung 27,964
R Square 0,466 Probabilitas F 0,000
Adjusted Rz 0,450

Sumber: Data primer yang diolah, 2020

Berdasarkan hasil analisa dapat disusun persamaan regresi linier
berganda sebagai berikut:

Y =3,113+ 0,212 X1 + 0,622 X» + 0,329 X3+ ¢

Interpretasi dari masing-masing koefisien variabel sebagai berikut:

a. Nilai konstanta sebesar 3,113 hal ini menunjukan bahwa jika variabel
Lingkungan Kerja (Xq), variabel Kerjasama Tim (X2) dan variabel
Disiplin kerja (X3) dianggap konstan maka kinerja karyawan akan
positif.

b. Koefisien regresi pada variable Lingkungan Kerja sebesar 0,212 yang
mengandung pengertian bahwa setiap penambahan 1 nilai Lingkungan
Kerja maka nilai kinerja karyawan bertambah sebesar 0,212.

c. Koefisien regresi pada variabel Kerjasama Tim sebesar 0,120 yang
mengandung pengertian bahwa setiap penambahan 1 nilai Kerjasama
Tim maka nilai kinerja karyawan bertambah sebesar 0,120.

d. Koefisien regresi pada variabel Disiplin kerja sebesar 0,656 yang
mengandung pengertian bahwa setiap penambahan 1 nilai Disiplin
kerja maka nilai kinerja karyawan bertambah sebesar 0,656.

b) Uji t (Uji Pengaruh Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel bebas secara
individual terhadap variabel terikat. Secara secara individu atau parsial.
Hasil analisis uji t dapat dilihat pada tabel dibawah ini:

Tabel 5 Hasil Uji t (Pengaruh Parsial)

Variabel thitung Sign. Keterangan
Lingkungan Kerja (X1) 1,602 0,112 Tidak Signifikan

Kerjasama Tim (X2) 3,999 0,000 Signifikan



Disiplin kerja (X3) 2,366 0,020 Signifikan

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
Berdasarkan persamaan regresi di atas, maka interpretasi dari
koefisien masing-masing variabel sebagai berikut:
1) Pengaruh Lingkungan Kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Langkah-langkah pengujian :
a) Komposisi hipotesis
Ho: B =0, berarti secara parsial tidak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari Lingkungan Kerja terhadap
Kinerja Karyawan
Hy: B =0, berarti secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari Lingkungan Kerja terhadap Kinerja
Karyawan
b) Level of significant = 0,05
c) Nilai t tabel =t a/2; (n-k-1)
=10,025; 100-2-1
=1,984
Ho diterima apabila -tiabel < thitung <-ttabel
Ho ditolak apabila thitung > trapel atau -thitung < -ttavel
d) Nilai t hitung
Berdasarkan hasil perhitungan komputer SPSS wversi 20.00
diperoleh nilai thiung Sebesar 1,602.
e) Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai thitung = 1,602
< twpel = 1,984 dan nilai p-value 0,112 > 0,05, maka Ho diterima
yang artinya tidak ada terdapat pengaruh variabel Lingkungan
Kerja terhadap Kinerja Karyawan.
2) Pengaruh Kerjasama Tim (X2) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Langkah-langkah pengujian :

a) Komposisi hipotesis



Ho: B =0, berarti secara parsial tidak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari Kerjasama Tim terhadap
Kinerja Karyawan
Hy: B =0, berarti secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari Kerjasama Tim terhadap Kinerja
Karyawan
b) Level of significant = 0,05
c) Nilai t tabel =t a/2; (n-k-1)
=10,025; 200-2-1
=1,984
Ho diterima apabila -tiabel < thitung <-ttabel
Ho ditolak apabila thitung > ttapel atau -thitung < -ttavel
d) Nilai t hitung
Berdasarkan hasil perhitungan komputer SPSS wversi 20.00
diperoleh nilai thiung Sebesar 3,999.
e) Kesimpulan
Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai thitung = 3,999
> tanel = 1,984 dan nilai p-value 0,000 < 0,05, maka Ho diterima
yang artinya bahwa variabel Kerjasama Tim memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap Kinerja Karyawan.
3) Pengaruh Disiplin kerja (X3) terhadap Kinerja Karyawan (Y)
Langkah-langkah pengujian :
a) Komposisi hipotesis
Ho: B =0, berarti secara parsial tidak terdapat pengaruh yang
positif dan signifikan dari Disiplin kerja terhadap
Kinerja Karyawan
Hy: B =0, berarti secara parsial terdapat pengaruh yang positif dan
signifikan dari Disiplin kerja terhadap Kinerja
Karyawan
b) Level of significant = 0,05
c¢) Nilai t tabel =t o/2; (n-k-1)



=10,025; 200-2-1
=1,984
Ho diterima apabila -tiabel < thitung <-ttabel
Ho ditolak apabila thitung > ttapel atau -thitung < -ttavel
d) Nilai t hitung
Berdasarkan hasil perhitungan komputer SPSS versi 20.00
diperoleh nilai thiung Sebesar 2,366.
e) Kesimpulan

Berdasarkan hasil perhitungan tersebut diperoleh nilai thitung = 2,366

> trapel = 1,984 dan nilai p-value 0,020 < 0,05, maka Ho ditolak yang

artinya bahwa variabel Disiplin kerja memiliki pengaruh yang

signifikan terhadap Kinerja Karyawan.

c) UjiF

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan
terhadap variabel terikat. Hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel
independen secara bersama-sama memiliki pengaruh terhadap variabel
dependen. Hal ini dapat dibuktikan dari nilai F hitung sebesar 27,964
dengan nilai probabilitas sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05
(0,000<0,05). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh secara
bersama-sama (simultan) antara Lingkungan kerja, Kerjasama Tim dan
Disiplin kerja terhadap Kinerja Karyawan di Goro Assalam Hypermart.

d) Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 6 Uji Koefisien Determinasi

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 0,683? 0,466 0,450 2,52630

Sumber: Data primer yang diolah, 2020
Berdasarkan hasil pengujian koifisien determinasi pada tabel 6
menunjukan bahwa nilai Nilai koefisien determinasi (R?) sebesar 0,466.

Hal ini mengadung pengertian bahwa pengaruh lingkungan Kkerja,



kerjasama tim dan disiplin kerja secara bersama-sama terhadap terhadap
Kinerja Karyawan di Goro Assalam Hypermart ssebesar 46,6% dan
sisanya sebesar 53,4% diperngaruhi oleh variabel lain.
3.2 Pembahasan
3.2.1 Pengaruh lingkungan kerja secara signifikan terhadap kinerja karyawan di
Goro Assalam Hypermart

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pada hipotesis pertama
mengenai pengaruh lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di Goro
Assalam Hypermart didapatkan nilai thiung = 1,602 < ttaber = 1,984 dan nilai
p-value 0,112 > 0,05, maka Ho diterima yang artinya tidak ada terdapat
pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan.

Menurut Kriyanto (2009:4) Lingkungan kerja merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi kinerja seorang karywan. Widodo (2015:154)
juga menyatakan bahwa manfaat lingkungan kerja yaitu menciptakan
gairah kerja, sehingga produktivitas kerja meningkat. Seorang karyawan
yang bekerja di lingkungan kerja yang mendukung dia untuk bekerja secara
optimal akan menghasilkan kinerja yang baik, sebaliknya jika seseorang
pegawai dalam lingkungan kerja yang tidak memadai dan tidak mendukung
untuk bekerja secara optimal akan membuat karyawan yang bersangkutan
menjadi malas, cepat lelah sehingga kinerja karyawan tersebut akan rendah.

Menurut Hanafi (2018:2) Lingkungan kerja adalah segala sesuatu
yang ada disekitar para pekerjaa dan dapat mempengaruhi dirinya dalam
menjalankan tugas-tugas yang dibebankan. Menurut Rika (2018:88)
lingkungan terbagi atas lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non
fisik. Lingkungan kerja fisik merupakan keadaan berbentuk fisik dan
berwujud, mencakup dari fasilitas kerja yang digunakan sehari-hari dalam
menyelesaikan pekerjaan berupa tugas-tugas yang dibebankan kepada
karyawan. Sedangkan lingkungan kerja non fisik adalah suatu keadaan di
sekitar tempat kerja yang bersifat non fisik seperti hubungan yang baik,

kerja sama dan komunikasi yang lancar.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Lingkungan kerja tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hal ini menunjukan bahwa
indikator lingkungan kerja fisik dan lingkungan kerja non fisik tidak
berpengaruh terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Tri Budi (2014) dan Erik Dwi (2013)
yang menyatakan bahwa lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap
kinerja karyawan.

3.2.2 Pengaruh Kkerjasama tim secara signifikan terhadap keputusan Kkinerja
karyawan di Goro Assalam Hypermart

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pada hipotesis kedua
mengenai pengaruh kerjasama tim terhadap keputusan kinerja karyawan di
Goro Assalam Hypermart diketahui bahwa besarnya nilai thiung = 3,999 >
travet = 1,984 dan nilai p-value 0,000 < 0,05, maka Ho diterima yang artinya
bahwa variabel kerjasama tim memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja karyawan di Goro Assalam Hypermart.

Kerjasama tim adalah kegiatan yang diselenggarakan secara
berkelompok untuk menentukan tujuan diorganisasi secara bersama-sama
dalam mewujudkan kerja yang lebih efesien dan efektif. Tercapainya tujuan
dari kerja tim ini tergantung dari seorang manajer yang senantiasa
memberikan berbagai komando, arahan, motivasi kepada bawahannya untuk
dilaksanakan secara terorganisir (Sinambela, 2016).

Tarricone dan Luca (2012) kerjasama tim sebagai proses yang
memungkinkan orang biasa untuk mencapai hasil yang luar biasa dengan
demikian dengan adanya kerjasama tim maka akan meningkatkan kinerja
seseorang dalam mencapai hasil yang maksimal. Menurut Marpaung (2014)
keberhasilan organisasi akan semakin bergantung pada teamwork daripada
bergantung pada individu-individu yang menonjol. Konsep tim maknanya
terletak pada ekspresi yang menggambarkan munculnya sinergi pada orang-
orang yang mengikatkan diri dalam kelompok yang disebut dengan tim.

Menurut Silvani (2017:48) Kerjasama tim akan menghasilkan sinergi

positif melalui usaha yang terkoordinasi. Hal ini memiliki pengertian bahwa
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kinerja yang dicapai oleh sebuah tim lebih baik daripada Kinerja per
individu di suatu organisasi ataupun suatu perusahaan. Walaupun begitu,
kerja sama tim juga harus efektif agar memberikan kontribusi yang baik
bagi kinerja karyawan dan hasil kerja dalam suatu lembaga.

Hasil yang diperoleh penelitian ini sesuai dengan penelitian yang
dilakukan Silvasni (2017), Rika (2018) dan Sinambela (2016) menyatakan
bahwa kerjasama tim berpengaruh terhadap kinerja karyawan.

3.2.3 Pengaruh disiplin kerja secara signifikan terhadap keputusan Kinerja
karyawan di Goro Assalam Hypermart

Berdasarkan hasil analisis diketahui bahwa pada hipotesis ketiga
mengenai pengaruh disiplin kerja terhadap keputusan kinerja karyawan di
Goro Assalam Hypermart diketahui besarnya nilai thiung = 2,366 > tiabel =
1,984 dan nilai p-value 0,020 < 0,05, maka Ho ditolak yang artinya bahwa
variabel disiplin kerja memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja
karyawan di Goro Assalam Hypermart.

Disiplin didefinisikan sebagai sikap dan perilaku yang mencerminkan
tingkat kepatuhan atau kepatuhan terhadap berbagai peraturan yang berlaku dan
langkah-langkah perbaikan terhadap pelanggaran peraturan dan standar yang
ditetapkan dalam organisasi (Sarwani, 2016:54). Lutfi (2018:81) menyatakan
bahwa penyesuaian setiap individu terhadap segala sesuatu Yyang
mendefinisikannya akan menciptakan masyarakat yang tertib dan bebas dari
gangguan. Demikian pula, kehidupan dalam suatu organisasi juga
membutuhkan kepatuhan dari para anggotanya pada peraturan dan ketentuan
yang berlaku untuk organisasi-organisasi ini. Dengan kata lain, bekerja pada
disiplin karyawan diperlukan, karena apa tujuan organisasi akan sulit untuk
dicapai ketika tidak ada disiplin kerja.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
Sarwani (2016), Rika (2018) dan Lutfi (2018) menyatakan bahwa disiplin kerja

berpengaruh terhadap kinerja karyawan.
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4, PENUTUP

4.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis pengaruh lingkungan kerja, kerjasama tim, dan disiplin

kerja terhadap Kinerja karyawan di Goro Assalam Hypermart, maka dapat ditarik

kesimpulan sebagai berikut:

a) Tidak ada pengaruh variabel lingkungan kerja terhadap kinerja karyawan di
Goro Assalam Hypermart.

b) Ada pengaruh yang signifikan kerjasama tim terhadap kinerja karyawan di
Goro Assalam Hypermart.

c) Ada pengaruh yang signifikan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan di Goro
Assalam Hypermart.

4.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan, maka memiliki beberapa saran,

diantaranya :

a) Bagi Perusahaan

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan yang

menunjukkan lingkungan kerja tidak mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap kinerja karyawan, untuk itu diharapkan agar perusahaan lebih
memperhatikan lingkungan kerja baik lingkungan fisik maupun fisik agar
kinerja karyawan dapat ditingkatkan.

b) Bagi Karyawan di Goro Assalam Hypermart

Di diharapkan agar karyawan dapat bekerja sama antara pimpinan dan

bawahannya (pegawai lainnya) dengan aturan dan perilaku kepemimpinan
yang dapat diterima semua pihak dalam rangka terciptanya pengawasan kerja
yang menyenangkan sehingga termotivasi untuk meningkatkan dan

menumbuhkan kinerjanya
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